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Crantz is a product made from cassava leaves that has been 
innovated to have a higher selling value. This community 
service (KKNT) was conducted in Larangan Luar Village, 
Larangan Subdistrict, Pamekasan with the aim of increasing 
the knowledge and skills of villagers in making cassva leaf 
chips (Crantz). The method used was demonstration and 
experimentation, namely giving theory and simulation to 
target participants, followed by the practice of making 
cassava leaf chips (Crantz). Based on the results of 
observations of the participants' responses from the 
beginning to the end of the service activities, the cassava leaf 
chips (Crantz) making training succeeded in increasing the 
knowledge and skills of villagers in Larangan Luar Village 
especially around Taneyan Lanjhang Heritage, Buddagan 1. 
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A. Pendahuluan 

Perkembangan di dunia ekonomi dan bisnis saat ini telah mengalami 

pergeseran paradigma, yaitu ekonomi berbasis sumber daya ke paradigma 

ekonomi berbasis ke pengetahuan dan kreativitas. Pergeseran tersebut terjadi 

karena paradigma ekonomi berbasis sumber daya yang selama ini dipandang 

cukup efektif dalam mengakselerasi dan mengakomodasi berbagai perubahan 

lingkungan bisnis. Hal ini terbukti, hanya pada kelompok perusahaan yang peduli 

terhadap peningkatan kapasitas asset yang memliki peluang untuk berinovasi dan 

mampu bertahan menghadapi gejolak perubahan lingkungan bisnisnya dan 

disanalah peran ekonomi kreatif akan diuji.  

Ekonomi Kreatif merupakan era ekonomi baru yang mengintensifkan 

informasi dan kreativitas dengan mengandalkan pada ide dan stock of knowledge 

(bekal pengetahuan) dari sumber daya manusia (SDM) sebagai faktor produksi 

utama dalam kegiatan ekonominya. Kreativitas mencerminkan pemikir yang 

divergen yaitu kemampuan yang dapat memberikan bermacam-macam alternatif 

jawaban. Kreativitas dapat digunakan untuk memprediksi keberhasilan belajar. 

Namun sebenarnya setiap orang adalah kreatif. Untuk mendapatkan orang yang 

demikian perlu adanya latihan dan bimbingan dari orang tua ataupun guru. 

Kreativitas tidak hanya dilakukan oleh orang-orang yang memang pekerjaannya 

menuntut pemikiran kreatif (sebagai suatu profesi), tetapi juga dapat dilakukan 

oleh orang-orang biasa di dalam menyelesaikan tugas-tugas dan mengatasi 

masalah. 

Indonesia adalah negara agraris dengan hasil pertanian yang beragam, 

salah satunya adalah singkong. Selain umbi singkong, daun singkong juga 

memiliki nilai gizi tinggi, seperti kandungan protein, serat, dan vitamin yang 

bermanfaat bagi kesehatan. Sayangnya, pemanfaatan daun singkong belum 

optimal, terutama dalam bentuk produk olahan yang memiliki daya saing pasar. 

Dengan semakin berkembangnya industri makanan kreatif, semakin banyak pula 

bermunculan berbagai macam produk sejenis. Bersambung dengan hal tersebut, 

singkong juga merupakan salah satu komoditas utama dalam sektor pertanian di 

Desa Larangan Luar yang mana dalam pemanfaatannya sejauh ini hanya pada 

umbinya saja, daunnya seringkali dibuang begitu saja atau dijadikan sebagai 

pakan ternak untuk sapi dan kambing. Karena hal itulah perlu diadakannya inovasi 

pada setiap hasil bumi agar memiliki nilai jual yang tinggi. 
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Inovasi dapat diartikan sebagai proses atau hasil pengembangan atau 

pemanfaatan, mobilisasi pengetahuan, dan keterampilan. Inovasi sangat penting 

karna berkaitan dengan proses perubahan perekonomian, yang didalamnya 

meliputi unsur-unsur penting sebuah perjalanan, dorongan kekuatan, praktik, 

bentuk konsep pengembangan dan tujuan berorientasi pada kebutuhan dunia 

perekonomian sekarang (Humaidi, 2015). Inovasi tidak hanya mencakup 

penemuan baru, tetapi juga penerapan 'kombinasi baru' yang menghasilkan nilai 

tambah bagi berbagai aspek seperti produk, layanan, proses kerja, pemasaran, 

sistem pengiriman, dan kebijakan. (Ulfi, 2016) 

(Handayani & Sundari, 2016) mengutip bahwa untuk meningkatkan nilai 

singkong perlu adanya upaya merubah komoditas ini menjadi produk olahan yang 

mempunyai nilai ekonomi tinggi yang tahan lama. Salah satu bentuk olahan dari 

usaha singkong yang sangat mungkin untuk dikembangkan adalah keripik daun 

singkong. (Rahyu & Aziz, 2022) juga memberikan peryataan bahwa solusi yang 

dibuat untuk membantu perekonomian masyarakat adalah dengan membuat 

inovasi produk baru yang di ambil dari sumber daya alam yang sangat melimpah 

yaitu daun singkong yang dijadikan suatu olahan cemilan keripik daun singkong. 

Selain itu, pucuk serta daun singkong yang masih muda dan lunak memiliki 

kandungan protein, karbohidrat, lemak, vitamin A dan B1 (Handayani & Sundari, 

2016).  

Sasaran dari program pengabdian masyarakat dengan mengusung tema 

inovasi olahan pangan kali ini adalah kelompok masyarakat yang memiliki motivasi 

untuk mengembangkan keripik daun singkong sebagai arternatif usaha. Tujuannya 

agar kelompok masyarakat ini dapat mandiri secara ekonomi. Adapun bahan baku 

yang digunakan tidak begitu sulit untuk didapatkan karena banyak dijumpai di 

sekitar Desa Larangan Luar. Hal ini tentu akan memudahkan kelompok 

masyarakat terutama ibu-ibu atau pemuda-pemudi desa untuk dapat 

memanfaatkan tanaman lokal singkong tersebut untuk diolah dan dijadikan keripik 

daun singkong (Crantz). 

 

B. Metode 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian adalah sebagai berikut: 

1. Survei lokasi menjadi kegiatan awal yang dilakukan dalam inovasi 

olahan pangan yang dilakukan di Dusun Buddagan 1 (Taneyan 

Lanjhang Heritage) Desa Larangan Luar. Pada kegiatan ini 
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dilakukan identifikasi apa saja sumber daya alam yang dapat 

dimanfaatkan dan dijadikan sebagai produk inovasi olahan pangan. 

2. Percobaan inovasi produk. Tahap ini sangan penting dilakukan dan 

memerlukan waktu yang cukup lama dalam percobaan dan 

pengembangan produk agar diperoleh produk yang yang unggul, 

kreatif dan bernilai jual tinggi.  

3. Pembuatan desain kemasan. Pada tahap kreatif ini dirancang 

sedemikian rupa agar tercipta produk kemasan yang dapat menarik 

perhatian konsumen dan memiliki tampilan yang elok dipandang.  

4. Sosialisasi. Berkoordinasi dengan stakeholder setempat dalam 

diadakannya sosialisasi, demonstrasi masak dan perizinan tempat. 

Kegiatan yang dilakukan mengenai pemanfaatan potensi sumber 

daya alam yang dapat dijadikan sebuah produk dengan nilaik 

ekonomis, serta manfaat dari daun singkong, serta sosialisasi 

mengenai bentuk pemasaran yang dapat dilakukan melalui e-

commerce. 

5. Penyediaan kemasan dan bahan. Tahap menyediakan kemasan 

dan bahan-bahan untuk produk keripik daun singkong (Crantz). 

Bahan-bahannya antara lain; daun singkong, tepung terigu, tepung 

tapioca, telur, bawang merah, bawang putih, garam, penyedap 

rasa, kencur, gula. 

6. Pelatihan produksi produk keripik daun singkong Crantz. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Survei lokasi pengabdian 

Survei lokasi menjadi tahap awal kegiatan pengabdian ini, dimana 

dilaksanakan di Desa Larangan Luar, Dusun Buddagan 1 (Taneyan Lanjhang 

Heritage). Tahapan ini dilakukan untuk mengidentifikasi potensi sumber daya 

alam yang dapat dimanfaatkan untuk sebuah inovasi produk. 

Uji coba inovasi produk 

Tahap ini sangan penting dilakukan dan memerlukan waktu yang cukup 

lama dalam percobaan dan pengembangan produk agar diperoleh produk yang 

yang unggul, kreatif dan bernilai jual tinggi. 

Pembuatan desain kemasan 
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Pada tahap kreatif ini dirancang sedemikian rupa agar tercipta kemasan 

produk yang dapat menarik perhatian konsumen dan memiliki tampilan yang 

elok dipandang. 

Sosialisasi inovasi produk 

Pada tahap ini kami berkoordinasi dengan stakeholder setempat dalam 

diadakannya sosialisasi, demo masak dan perizinan tempat. Kegiatan yang 

dilakukan mengenai pemanfaatan potensi sumber daya alam yang dapat 

dijadikan sebuah produk dengan nilaik ekonomis, serta manfaat dari daun 

singkong, serta sosialisasi mengenai bentuk pemasaran yang dapat dilakukan 

melalui e-commerce. 

Menyediakan kemasan dan bahan-bahan produksi 

Tahap menyediakan kemasan dan bahan-bahan untuk produk keripik 

daun singkong (Crantz). Bahan-bahannya antara lain; daun singkong, tepung 

terigu, tepung tapioca, telur, bawang merah, bawang putih, garam, penyedap 

rasa, kencur, gula. 

Pelatihan produksi keripik daun singkong (Crantz) 

Pelatihan produksi produk keripik daun singkong (Crantz) dihadiri oleh 13 

orang yang terdiri dari  beberapa ibu-ibu muda dan juga yang telah berumur. 

Dari ana-anak, remaja dan ibu-ibu. Pada saat produksi produk Keripik Daun 

Singkong dilakukan, tim pelaksana dan peserta saling bertukar pikiran dan 

memberikan masukan inovasi olahan pangan keripik daun singkong (Crantz) 

yang memiliki potensi nilai jual yang tinggi. 

Bahan-Bahan Yang Perlu Dipersiapkan : 

1. Daun singkong = secukupnya 

2. Tepung terigu = 100 gr 

3. Tepung kanji = 50 gr 

4. Bawang putih = 6 siung 

5. Bawang merah = 6 siung 

6. Ketumbar = 1 sdr 

7. Kemiri = 3 butir 

8. Garam = 1 sdt 

9. Gula = 1 sdt 

10. Penyedap rasa = ½ sdt 

11. Pengembang (STTP) = 10 gr setiap kg adonan 
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Gambar 1. Alur pembuatan keripik daun singkong Crantz 

Pelatihan Pembuatan Keripik Daun Singkong (Crantz): 

1. Rebus daun singkong yang telah dikumpulkan dengan campuran 

garam secukupnya selama ± 30 menit 

2. Setalah direbus ulek atau blender daun singkong agar lebih mudah 

Ketika dicampur dengan bahan lainnya, lalu campur dengan bahan-

bahan lainnya. 

3. Setelah adonan sudah jadi tidak terlalu lembek dan tidak terlalu keras, 

lalu rebus ketika air mendidih ± 30 menit 

4. Setelah perebusan, diamkan adonan sebentar hingga dingin. Setelah 

dingin barulah diiris sesuai keinginan 

5. Setelah teriris semua, jemurlah keripik dibawah sinar matahari hingga 

benar-benar kering. 

6. Setelah benar-benar kering, barulah keripik bisa digoreng dengan api 

sedang agar tidak cepat gosong. 

Campurkan semua bahan 

Kukus selama kurang lebih 30 menit 

Potong adonan sesuai keinginan 

Jemur hingga benar-benar kering 

Goreng dan masukan dalam kemasan 
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7. Keripik yang sudah digoreng dan sudah dingin baru dapat dimasukin 

kedalam kemasan yang sudah disediakan 

Hasil dari usaha inovasi produk seperti ini menggambarkan kesadaran 

yang muncul di antara masyarakat desa pada melimpahnya potensi sumber 

daya alam yang dapat dimanfaatkan dan diolah menjadi produk yang memiliki 

nilai ekonomis, sehingga dapat meningkatkan perekonomian lokal. Proses 

pelaksanaan inisiatif inovasi produk ini terstruktur dengan baik untuk 

memastikan kesuksesan hasilnya, dengan melalui serangkaian tahapan 

penyelesaian yang cermat dan terorganisir. Ini mencakup survei, eksperimen, 

desain kemasan, sosialisasi, penyediaan bahan produksi, dan pelatihan 

produksi, yang semuanya bertujuan untuk memaksimalkan potensi ekonomi 

dan sosial dari produk inovatif tersebut. 

 

Gambar 2. Pengambilan daun singkong 

 

Gambar 3. Perebusan daun singkong 

 

Gambar 4. Pencampuran semua bahan 
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Gambar 5. Pengukusan adonan keripik Crantz 

 

Gambar 6. Pemotongan adonan menjadi keripik 

 

Gambar 7. Penjemuran  

 

Gambar 8. Penggorengan  

 

Gambar 9. Pembukusan keripik daun singkong Crantz 
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D. Simpulan 

Inovasi produk keripik daun singkong telah berhasil menambah 

pengetahuan dan keterampilan warga di Dusun Buddagan 1 (Taneyan Lanjhang 

Heritage) dalam memanfaatkan melimpahnya sumber daya alam untuk dijadikan 

sebuah olahan pangan yang memilik nilai ekonimis dari bahan baku yang 

sebelumnya kurang dimanfaatkan demi meningkatkan taraf hidup warga Desa 

Larangan Luar, khususnya warga Dusun Buddagan 1 (Taneyan Lanjhang 

Heritage). Meskipun demikian, diperlukan upaya lebih lanjut untuk 

mengoptimalkan karakteristik mekanis produk seperti sertifikasi produk dan 

ekspansi pasar, diharapkan dapat menjadikan produk ini unggulan daerah yang 

mampu bersaing di pasar nasional. Oleh karena itu, upaya pengembangan dan 

optimalisasi produk ini memiliki potensi strategis untuk meningkatkan kemandirian 

perekonomian dan kesejahteraan masyarakat desa di masa depan, tidak hanya 

dalam pasar offline namun juga dalam e-commerce. 
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